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PENUTUP

Sebagai akhir dari keseluruhan rangkaian penulisan ini, yang intinya
menyangkut tentang gerak Rangda sungguh memiliki nilai yang teramat dalam bagi
penulis. Dimana gerak Rangda ini sudah menjadi konsep terbentuknya keseimbangan
bagi agama Hindu di Bali yang disebut dengan Rwa Bhineda.

Ide penciptaan karya ini secara alami terjadi dari proses perjalanan yang
merupakan akumulasi kesendirian dengan pengaruh-pengaruh lingkungan dalam
kaitan sosial. Perenungan yang kerab dijalani penulis menghasilkan karya grafis
dengan Rangda yang menjadi subycknya. Karya-karya yang tercipta adalah satu
bentuk ekspresi dari gerak Rangda. Disini Rangda menjadi perwakilan kata-kata oleh
penulis. Dengan berbagai pose dan gerakan anggota-anggota tubuh lainnya seperti
tangan maupun jari, penulis berusaha menunjukkan tafsiran atau arti dari penyataan
sikap terhadap kondisi perasaan yang dinamis.

Bentuk Rangda yang tampil apa adanya seolah mengalir saja tanpa
menghindari beban akan komposisi visual yang biasa terancang untuk memberikan
wacana dari diri penulis.

Dapat disimpulkan pembuatan karya ini merupakan ruang ekspresi dan jelajah

dari pengalaman tentang perenungan diri sendiri. Karena penulis menganggap tema
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yang ditekuni saat ini adalah suatu bahasa ungkap dari pengalaman batin dari sekian

banyak sebab yang dipermasalahkan sendiri
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